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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,282  +7.46  +0.12% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,679   

Value (Rp Milliar) 6,690    

Year to Date (YTD)   +1.41% 

Quarter to Date (QTD)   -0.59% 

Month to date (MTD)   -2.12% 

PE   18.2 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,287.44 -90.75 -0.34% 

Nasdaq 7,959.14 -80.02 -1.00% 

S&P 500 2,918.65 -19.44 -0.66% 

Eropa    

FTSE 100 7,253.85 -32.05 -0.44% 

DAX 11,693.80 -151.61 -1.28% 

CAC 5,327.92 -60.03 -1.11% 

Asia    

Nikkei  20,684.82 91.47 0.44% 

Hang Seng 25,939.30 -181.47 -0.69% 

Straits Times 3,168.94 -15.75 -0.49% 

    

 Harga saham Chandra Asri (TPIA) capai rekor tertinggi sepanjang masa, ini 

penyebabnya. Pada perdagangan hari ini (8/8), saham Chandra Asri Petro    

chemical Tbk (TPIA) ditutup menguat 3,26% ke level Rp 7.125,00 per saham. 

Sebelumnya pada perdagangan Rabu (7/8), TPIA bertengger di level Rp 6.900 per 

saham.  Naiknya harga saham TPIA terdorong akibat harga komoditas minyak 

sedang dalam tren penurunan. Hal ini berimbas pada turunnya biaya bahan baku 

dari TPIA. Sehingga bisa berdampak kepada bottomline yaitu laba bersih bisa 

meningkat, dan  berpotensi mampu meningkatkan Net Profit Margin (NPM) 

TPIA.  

 Pasca akuisisi Pertagas, PGAS mulai melirik alternatif pendanaan lewat global 

bond. Pasca mengakuisisi PT Pertamina gas (Pertagas), PT Perusahaan Gas Nega-

ra Tbk (PGAS) mulai melirik alternatif pendanaan baru seperti penerbitan global 

bond.  Kondisi pasar saat ini sedang bagus. Sehingga cukup prospektif untuk 

menerbitkan global bond. Apalagi, induk usahanya yaitu PT Pertamina berhasil 

mendapatkan imbal hasil yang baik dalam penerbitan global bond.  PGAS masih 

akan mengkaji rencana penerbitan global bond sesuai dengan kebutuhan untuk 

belanja modal alias capital expenditure (capex). Pasalnya pada semester I-2019 

serapan capex baru sebesar 20% atau sekitar US$ 100 juta dari total alokasi    

belanja modal US$ 500 juta.  Selain itu, pada Februari 2019, PGAS juga telah 

mendapatkan pinjaman dari Bank Mandiri untuk bridging sebesar US$ 350 juta. 

Pinjaman jangka pendek tersebut untuk keperluan anggaran capex. Adapun, 

PGAS mengakuisisi 51% saham Pertagas. Aksi korporasi tersebut membuat PGAS 

mengeluarkan dana sebesar US$ 1,3 miliar. Adapun dana akuisisi tersebut       

berasal dari dana internal tanpa pinjaman dari pihak manapun.  

Market Review 
IHSG,  Jumat 09 Agustus 2019 ditutup  menguat sebesar  7,46 poin  atau  0,12%  ke   

level 6.282. Setelah bergerak diantara 6.280 - 6.319. Sebanyak 200 saham naik, 172 

saham turun, dan 281 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 6,69 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli  bersih sebesar Rp 63 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  09  Agustus 2019 

Bursa saham wall Street jatuh pada akhir perdagangan di ujung pekan ini. Pelemahan 

ini terjadi di tengah kekhawatiran terhadap perekonomian global. Indeks Dow Jones 

Industrial Average ( DJIA ) melemah -0,34 persen ke level 26.287. Indeks S&P 500 

turun 0,7 persen ke level 2.918 dan Indeks Nasdaq tertekan 1 persen ke posisi 7.959.  

Market saham Eropa finis di zona merah pada perdagangan akhir pekan ini. Pelaku 

pasar di bursa Eropa merespon negatif pernyataan Presiden AS Donald Trump, bahwa 

pihaknya tidak akan menuju kepada kesepakatan damai perang dagang dengan       

China. Di bursa Jerman, Indeks DAX turun 1,28 persen ke level 11.693. Indeks FTSE di 

bursa London tumbang 0,44 persen ke posisi 7.253. Indeks CAC di Perancis turun 1,11 

persen ke posisi 5.327.  

Market saham Asia tertekan pada perdagangan hari Jumat (08/8). Hal ini terjadi     

seiring pernyataan Presiden AS Donald Trump, bahwa pihaknya tidak akan menuju 

kepada kesepakatan damai perang dagang dengan China. Indeks Nikkei 225 (Jepang) 

+0,44% ke level 20.684. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,69% pada level 25.939.    

Indeks Straits Times (Singapura) -0,49% ke level 3.168.  

Bursa saham Indonesia menutup perdagangan Jumat lalu (9/8), dengan mencatatkan 

kenaikan IHSG sebesar 1,14% menjadi 6.274. Indeks merespon meningkatnya per-

mintaan akan kebutuhan minyak sawit dari China sebagai dampak dari perang dagang 

antara Amerika dan China. Selain itu meredanya kekhawatiran investor akan per    

lambatan ekonomi global seiring dengan stabilnya yield obligasi Amerika tenor 10   

tahun menjadi faktor utama penggerak laju indeks. Sementara itu nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika diperdagangkan menguat tipis +12 poin (+0,08%) di level 

Rp14.213.   

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 66 2 3.12% 

TRAM Mining 115 2 1.71% 

RIMO Infrastructure 132 1 0.76% 

NUSA Property 62 0 0.00% 

ANTM Mining 1,065 45 4.41% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,330 40 0.93% Finance 

TLKM 4,260 0 0.00% Infrastructure 

BBCA 30,325 300 1.00% Finance 

HOME 66 2 3.12% Trade 

POOL 1,795 65 3.49% Finance 
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IHSG menguat 7 point membentuk candle dengan body turun kecil dan shadow di atas indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6280 sampai 6224 dan resistance di level 6319 sampai 6353. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AKRA  3,830 Buy 3,690 - 3,830  3,610  

KPAS  117 Buy 113 - 121  111  

KREN  525 Buy 520 - 540  510  

MERK  3,500 Buy 3,450 - 3,650  3,380  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AKRA 

AKRA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,690 sampai 3,830. Area cut loss bila turun di bawah level 3,610 dan target penguatan ke 

level 3,980 sampai 4,060. 

KPAS 

KPAS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 113 sampai 121. Area cut loss bila turun di bawah level 111 dan target penguatan ke level 

128 sampai 138. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

KREN 

KREN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 520 sampai 540. Area cut loss bila turun di bawah level 510 dan target penguatan ke level 

560 sampai 570. 

MERK 

MERK.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,450 sampai 3,650. Area cut loss bila turun di bawah level 3,380 dan target penguatan ke 

level 3,670 sampai 3,750. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   

   


